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KATA PENGANTAR 

 

Buku Kemampuan Lahan di Wilayah DAS Semi-Arid: 

Pendekatan Geospasial untuk Perencanaan Penggunaan Lahan 

lahir dari kepedulian terhadap persoalan pengelolaan sumber daya 

lahan di kawasan semi-arid yang memiliki karakteristik ekologis 

rentan. Wilayah semi-arid kerap ditandai oleh curah hujan rendah, 

fluktuatif, serta keterbatasan vegetasi alami. Kondisi ini 

menjadikan pengelolaan lahan sebagai tantangan besar, 

khususnya dalam menjaga keseimbangan antara produktivitas dan 

keberlanjutan lingkungan. 

Melalui pendekatan geospasial, buku ini menawarkan 

kerangka ilmiah dan praktis dalam menilai kemampuan lahan 

untuk perencanaan penggunaan lahan berkelanjutan. Teknologi 

penginderaan jauh, sistem informasi geografis (SIG), dan analisis 

geostatistik dimanfaatkan untuk mengevaluasi potensi dan 

keterbatasan lahan. Hasil analisis geospasial memungkinkan 

penyusunan peta kemampuan lahan yang dapat menjadi dasar bagi 

strategi pengelolaan yang lebih adaptif terhadap kondisi semi-arid. 

Ditulis dengan gaya formal akademis yang tetap 

komunikatif, buku ini ditujukan bagi mahasiswa, dosen, peneliti, 

praktisi, pengambil kebijakan, dan masyarakat umum yang 

tertarik pada isu lingkungan, perencanaan penggunaan lahan, serta 

pengelolaan DAS. Dengan menghadirkan kasus nyata di DAS 

Nunkurus, buku ini tidak hanya memperkaya khazanah literatur 

akademik, tetapi juga memberikan kontribusi praktis dalam 

mendukung pengelolaan lahan yang adil dan berkelanjutan. 
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BAB 1. PENDAHULUAN 

 

Wilayah semi-arid, termasuk Daerah Aliran Sungai (DAS), 

merupakan kawasan yang menghadapi tantangan serius dalam 

pemanfaatan sumber daya lahan. Karakteristik iklim dengan curah 

hujan rendah, distribusi air yang tidak merata, dan suhu yang 

relatif tinggi menjadikan produktivitas lahan sangat rentan 

terhadap degradasi. Tekanan kebutuhan pangan dan pertumbuhan 

penduduk memperkuat tuntutan akan pemanfaatan lahan yang 

lebih intensif sehingga diperlukan sistem pengelolaan yang 

mampu menjaga keseimbangan antara produksi, konservasi dan 

kelestarian ekosistem (Wang et al., 2023; Bahraseman et al., 

2025; Sharma et al., 2025). 

Evaluasi kemampuan lahan menjadi salah satu pendekatan 

penting untuk memahami potensi dan keterbatasan suatu wilayah 

dalam mendukung berbagai bentuk penggunaan lahan. Konsep ini 

berfokus pada penilaian sifat-sifat fisik tanah, relief, hidrologi 

serta iklim yang secara langsung memengaruhi kesesuaian lahan. 

Melalui evaluasi kemampuan lahan, setiap wilayah dapat 

dikelompokkan berdasarkan tingkat kelayakan dan hambatan 

yang ada sehingga mempermudah dalam menentukan bentuk 

pemanfaatan yang paling sesuai dan berkelanjutan. 

Dalam konteks wilayah semi-arid, faktor pembatas lahan 

seringkali lebih kompleks. Selain keterbatasan air, kondisi 

topografi dengan tingkat kecuraman tertentu, kedalaman solum 

tanah yang dangkal, hingga tingkat kepekaan terhadap erosi 

menjadi tantangan yang harus diantisipasi. Apabila lahan dikelola 

tanpa memperhatikan faktor-faktor tersebut, maka risiko 

kerusakan seperti erosi, penurunan kesuburan tanah hingga lahan 

kritis dapat semakin meningkat dan berdampak pada penurunan 

kualitas hidup masyarakat yang bergantung pada sumber daya 

lahan. 
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Perkembangan teknologi geospasial menghadirkan peluang 

baru dalam analisis dan evaluasi kemampuan lahan. Integrasi 

Sistem Informasi Geografis (SIG) dengan data penginderaan jauh 

memungkinkan pemetaan potensi dan keterbatasan lahan 

dilakukan secara lebih cepat, akurat, dan dalam cakupan wilayah 

yang luas. Teknologi ini juga memungkinkan analisis 

multikriteria, sehingga berbagai variabel seperti kemiringan 

lereng, tekstur tanah, tutupan lahan dan iklim dapat diintegrasikan 

untuk menghasilkan peta kemampuan lahan yang lebih detail dan 

informatif. 

Penggunaan pendekatan geospasial dalam menilai 

kemampuan lahan di wilayah semi-arid memberikan keunggulan 

dalam perencanaan tata guna lahan. Hasil pemetaan dapat menjadi 

dasar dalam menentukan kawasan yang sesuai untuk pertanian, 

kehutanan, padang penggembalaan, maupun konservasi. Selain 

itu, informasi spasial ini dapat membantu perumus kebijakan 

dalam mengantisipasi dampak lingkungan, merancang pola 

konservasi tanah dan air serta mendorong pengelolaan lahan yang 

lebih adaptif terhadap perubahan iklim (Mashala et al., 2023; 

Sathiyamurthi et al., 2024; AbdelRahman et al., 2025). 

Pendekatan ini juga mendukung upaya konservasi DAS 

secara menyeluruh. Dengan mengetahui distribusi spasial 

kemampuan lahan, strategi konservasi seperti pembangunan 

terasering, rotasi tanaman, atau penanaman vegetasi penutup 

dapat diarahkan secara tepat sasaran pada wilayah yang paling 

membutuhkan. Hal ini penting untuk mengurangi laju erosi, 

menjaga ketersediaan air, serta melindungi fungsi ekosistem DAS 

yang menjadi penopang kehidupan masyarakat di wilayah semi-

arid. 

DAS Nunkurus di Kabupaten Kupang, Nusa Tenggara 

Timur, merupakan salah satu contoh wilayah semi-arid di 

Indonesia yang memiliki karakteristik lahan khas dan menantang. 

Curah hujan tahunan yang rendah, musim kemarau panjang, serta 

distribusi hujan yang tidak merata menyebabkan potensi 
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